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Abstract - Updating the Waste Water Treatment Plant facilities at the factory is carried out by adding and building
utilities, one of which is a new pipeline. In its implementation, uncertainties will inevitablyarise which can lead to risks.
Risk is an uncertain event that can positively or negatively impact the project. Therefore it is necessary to carry out
research in the form of identifying, assessing, and analyzing the risks that may occur in the project and planning the
response to these risks. This study aims to determine how big the risks that occur in the project are and the response to
the dominant risksin the project. The research was conducted by distributing questionnaires to 5 respondents. The risk
assessment analysis method uses the Severity Index (SI) and the Probability-Impact Matrix. The resultsshowed 41
identified risk variables consisting of 1 commercial risk, 7 external risks, 5 management risks, 6 organizational risks,
and 22 technical risks. The risk variables that have been identified are reviewed for their impact on aspects of the project
schedule, project targets, safety, and costs. The results were then carried out a risk assessment and obtained 8 high risk
and 33 medium risk. Of the 41risks, there are 25 risks that are responded to by being reduced, 15 by being avoided, and

1 by being accepted.
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1. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan sebuah
rangkaian kegiatan dimana kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan tersebut saling berkaitan.
Labombang  (2011) mengatakan  proyek
konstruksi merupakan bidang dinamis yang
mengandung risiko. Menurut Santosa (2009),
risiko merupakan kombinasi dari probabilitas
suatu kejadian dari kejadian tersebut, tidak
menutup kemungkinan bahwa ada lebih dari satu
konsekuensi  untuk setiap  kejadian, dan
konsekuensi merupakan hal yang positif maupun
negatif. Dampak risiko dapat mempengaruhi
produktivitas, prestasi (performance), kualitas
dan anggaran biaya proyek.

Dalam penelitian ini objek yang akan
dibahas mengenai analisis manajemen risiko pada
pembangunan sistem perpipaan pada
pembaharuan Waste Water Treatment Plant
pabrik. Proyek ini terletak di Purwakarta, Jawa
Barat. Dalam pelaksanaannya pasti timbul
ketidakpastian yang dapat menimbulkan risiko.
Kemungkinan risiko yang terjadi adalah
keterlambatan proyek, kecelakaan kerja, dan
banyak risiko lain. Hal tersebut dapat disebabkan
oleh kondisi yang ada di lapangan misalnya
kondisi tanah yang tidak stabil, berubahnya
desain, dan kekeliruan dalam pemesanan material.
Oleh karena itu, pihak yang bertanggung jawab

dalam pelaksanaan proyek ini perlu menerapkan
menajemen risiko yang mencakup identifikasi
risiko-risiko yang kemungkinan akan terjadi pada
saat pelaksanaan proyek serta perencanaan respon
dari risiko tersebut.

Dengan permasalahan tersebut perlu
dilakukan analisis manajemen risiko pada
pembangunan sistem perpipaan pada
pembaharuan Waste Water Treatment Plant.
Metode yang digunakan adalah penyebaran
kuesioner, menggunakan Severity Index untuk
menganalisis nilai risiko dan melakukan analisis
probability-impact matrix untuk mengetahui
tingkat risiko. Hasil dari penelitian ini yaitu
berupa identifikasi risiko, analisis risiko, dan
respon risiko pada proyek.

2. METODOLOGI .
2.1 Manajemen Risiko

Menurut (BSN, 2018) proses manajemen
risiko adalah sistematis penerapan kebijakan,
prosedur, dan praktik terkait aktivitas komunikasi
dan konsultasi risiko, penetapan cakupan,konteks,
dan kriteria risiko, penilaian risiko yang terdiri
dari identifikasi risiko, analisis risiko, dan
evaluasi risiko, perlakuan risiko, pemantauan dan
peninjauan, perekaman, dan pelaporan seperti
gambar
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Gambar 2. 1 Proses Manajemen Risiko
(1SO 31000 : 2018)

2.2 Analisis Risiko

ISO 31000:2018 menyebutkan bahwa
tujuan analisis risiko adalah untuk memahami
sifat risiko dan Kkarakteristiknya sesuai dengan
tingkat risiko. Tahapan analisis risiko digunakan
untuk menentukan besarnya tingkat risiko mana
yang dinilai berpengaruh dan dilanjutkan pada
respon risiko.

Pada penelitian ini dilakukan penilaian
risiko dengan mengalikan probabilitas dengan
dampak. Dikarenakan terdapat empat aspek
dampak yang ditinjau, niliai dampak yang
digunakan dalam perhitungan adalah nilaidampak
paling besar.

R (Tingkat Risiko) = Probability x Impact (2.1)

Pada penelitian ini penilaian terhadap nilai P dan
| dari setiap variabel risiko didapatkan dari
beberapa responden, maka perlu dilakukan
penggabungan terhadap hasil penilaian P dan |
dengan metode Severity Index. Severity Index (SI)
dapat dinyatakan pada persamaan 2.2 dan 2.3.

%: ajxi
SI(P)=_=1  x100% (2.2)
5% 1 xi
25 aixi
SI(l) = 55257 x100% (2.3)
i=1
Dimana.

x1, X2, x3, x4, x5 = jumlah responden

al = Frekuensi “Sangat Kecil ” makaal =1
a2 = Frekuensi “Kecil” maka a2 = 2

a3 = Frekuensi “Sedang” maka a3 =3

a4 = Frekuensi “Besar” maka a4 = 4

a5 = Frekuensi “Sangat Besar” maka a5 =5
x1 = Jumlah responden yang menentukan al
x2 = Jumlah responden yang menentukan a2
x3 = Jumlah responden yang menentukan a3
x4 = Jumlah responden yang menentukan a4
x5 = Jumlah responden yang menentukan a5

ISSN N0.2656-0933

Persamaan 2.3. didapatkan nilai SI pada variabel
risiko berupa presentase, sehingga nilai Sl
tersebut perlu dikonversikan menjadi skala yang
sesuai dengan kriteria perusahaan pada Tabel 1.1.

Tabel 2. 1 Kriteria Nilai Severity Index
Presentase

Uraian Severity Index Skor
Vexg)igh >90% 5
High (H) 70-90% 4
Moderate (M) 30-70% 3
Low (L) 10-30% 2
Very Low (VL) <10% 1

2.3 Evaluasi Risiko

Menurut 1ISO 31000 Berdasarkan hasil
analisis risiko, organisasi kemudian melakukan
evaluasi risiko, yaitu menentukan risiko mana saja
yang perlu mendapatkan perlakuan kebih lanjut,
atau diikutsertakan dalam proses ‘Perlakuan
Risiko’ selanjutnya, dengan cara membandingkan
hasil dari aktivitas analisis risiko dengan kriteria
risiko (dalam hal ini adalah selera risiko
organisasi) yang telah ditetapkan.

Evaluasi  risiko untuk  menentukan
pemetaan tingkat risiko dapat dilakukan dengan
metode evaluasi kualitatif ~yaitu  dengan

menggunakan skala penilaian numerik seperti
pada matriks probabilitas dan konsekuensi
(probability impact matrix) pada Gambar 2.2.

Impact

M4
we | B

Medium

Likelihood M3

4 ML M2 MH2

High

5 L MH1 H

Gambar 2. 2 Probability-Impact Matrix

2.4 Respon Risiko

Berdasarkan ~ Persamaan 2.2,  dan
Berdasarkan 1SO 31000:2018 tujuan dari respon
risiko adalah untuk memilih satu atau lebihpilihan
dan mengimplementasikan pilihantersebut untuk
mengatasi risiko. Respon risiko terhadap suatu
variabel risiko ditentukan berdasarkan nilai
probabilitas dan konsekuensi terhadap terjadinya
masalah pada proyek konstruksi dan dikategorikan
dalam empat kategori, yaitu risk retention, risk
reduction, risk transfer, risk avoidance.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Deskripsi Data

Pada penelitian ini difokuskan pada
pembangunan  sistem  perpipaan  proyek
pembaharuan Waste Water Treatment Plant.
Data
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didapatkan dari perusahaan, penyebarankuesioner
dan wawancara. Responden dari kuesioner terdiri
dari 5 orang yaitu Manajer Proyek, Field Control
Manager, Construction Manager, Lead Piping
Engineer, dan Staff Engineer.

3.2 Identifikasi Risiko

Langkah awal yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah melakukan identifikasi
risiko.Daftar risiko yang telah diidentifikasi dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Hasil Identifikasi Risiko

Kategori -
Risiko Kode| Risiko
]
3 .
% 2 | At Jukwasi niai wkar 3 [permit to wrok terlambat
TS disetujui
M
insiden keselamatan yang
B1 Imenyebabkan kegiatan konstruksi E4 |banjir
berhenti
B2 Jkesadaran k3 yang buruk oleh staff E5 Jgempa bumi
5 infrastrukt di lokasi
B3 Jpekerja terkena COVID-19 E6 :lur:;gn:_neunrq:drgium ! fokast
K]
g
g aktivitas vendor terlambat akibat keterlambatan mobilisasi
2 B4 lasi COVID E7 Jpersonel d;an peralatan
X regulasi konstruksi
o
= keterlambatan pengiriman kargo akibat kondisi kerja yang tidak
4 BS regulasi COVID E8 laman
perlambatan mobilisasi personel kurangnya informasi fasilitas
B6 Niarena protokol COVID E9 |bawah tanah
kondisi tanah yang tidak
gangguan sipil seperti protes dan stabil yang memiliki dampak
B7 E1 .
kerusuhan besar pada desain dan biaya
CIVIL &; Structure.
- jadwal proyek tidak akurat
C1 [Jterjadinya kebakaran dan ledakan Ellliarena periode libur
= kerusakan properti akibat aktivitas £ ketidakakuratan as built
H c2 proyek é E12 drawing pada exsisting
&
g I3 b: built drawi
IE% C3 Jkurangnya tenaga kerja yang terampil E, E13] gg:k $r::di:| rawing
o
] ketidakselarasan antara kontraktor remaining strengthness for
E C4 |dengan owner yang berdampak buruk E14]existing pipes tidak
Jpada pelaksanaan proyek teridentifikasi
kesalah: timasi bi:
C5 [keterlambatan pembayaran oleh owner E15] at?n? peﬁ?ade\fvlarlnafl iaya
D1 kurangnya komunikasi antar staf E16] pekerjaan tie-in lebih
pekerja panjang dari perkiraan
. shutdown operasi yan
D2 Jkey personnel meninggalkan proyek E17| dlrencanaka’r)\ beruiahg
z pemilik menolak material
2 D3 [Jkekurangan personel E18]dengan kualitas rendah dari
s Jkontraktor
o - " "
N special equipment/material
% D4 Jpekerja lokal yang malas-malasan E19] (I%ak lersqedg di pasar
&z — - —
pengiriman material yang disediakan
D5 Jowner tidak sesuai dengan jadwal E20| perubahan desain selama
kritis sehingga menunda pekerjaan eksekusi
keterlambatan pengadan material dan perubahan hazop akibat
D6 equipment E21}hazard baru yang mucul
Risiko EL [masalah pada fungsi peralatan £22 estimasi biaya yang tidak
Teknis £ prosedur start-up dan SOP yang tidak akurat
tepat saat commissioning

3.3 Penilaian Risiko

Langkah awal dalam menganalisis risiko
yaitu dengan memberikan penilaian terhadap nilai
probabilitas dan dampak untuk setiap variabel
risiko. Nilai probabilitas dan dampak untuk setiap
variabel risiko didapatkan dari penyebaran
kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan
persamaan 2.2 dan 2.3 untuk mencari nilai
Severity Index (SI).

Setelah mendapatkan nilai Sl, presentase
tersebut dikonversikan sesuai dengan Tabel 2.2.
untuk mendapatkan nilai dampak dan probability.

Setelah mendapatkan nilai dampak dan
probability, nilai tersebut dikalikan untuk
mendapatkan nilai tingkat risiko, sehingga
didapatkan hasil penilaian risiko yang tertera pada

Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Hasil Penilaian Risiko
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Kategori dampak N3 i | Tigkar
Rivge | Kode | Brobabilies [roeny | Tarzer [ | Dampai | ot | TREE
Proyek | Proye | S | BIEYE| Temmzg
KK“‘]“’. a1 3 2 2 2 2 2 6 ML
omersial
EL 3 3 5 H H 5 15 H
B2 3 H 3 4 2 4 12| nem
L B3 3 3 4 2 2 4 12 | nE
B
o B4 3 4 5 2 3 5 15 =
rl
3 BS 3 4 4 2 ] 4 12| mE2
BS 3 H H 2 2 H e M
BT 3 2 3 2 2 3 e M
cl 2 3 5 4 3 H 10| nEl
c2 3 3 3 2 E] 3 e M
& c3 3 2 3 2 2 3 [ M3
g
2
2
i . .
] c4 3 H H 2 2 H e M
s 4 3 3 2 3 3 12| nEm
D1 3 2 3 2 2 3 e M
g D2 3 H 3 2 2 3 [ M3
§, o3 3 3 3 2 2 3 ] M3
5]
3 D4 4 3 3 2 2 3 12| nE3
Ds Fl 3 3 2 H E 12| nem
. dampak Nilai . "
Hategori ; Nilai | Tingkat
o | ose | Brobabiis [ rigat | Tareer | o | Dok | pi | ma
Proyek | Proyek ¥ | Blavd | Tertmesi
D6 3 4 3 2 H 4 12| aE
£l 3 H 3 2 2 E ° M3
82 4 H H 2 2 3 12| uEs
] 3 H 3 2 2 3 e M3
B4 : H 3 2 2 3 2 M3
£3 : H 3 2 2 3 2 M3
B8 3 3 3 2 ] 3 9 M3
E7 3 H 3 2 2 3 [ M3
E3 4 E] 3 3 2 3 12| uEs
£ H H 4 2 2 4 0 -
g
=
8 El0 3 4 4 2 2 4 12| a2
Ell 3 H 3 2 2 3 [ M3
Elz 4 E 4 2 2 4 16 "
El3 5 H 5 2 2 5 5
El4 5 E] 4 2 2 4 0
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Kategori dampek Nila | e | Tz
Riie | Koo | Provsbtinn g [ parger | T Dampa | g | pig
Proyek | Proyek ¥ | FieYe | Tertingei

B4 3 3 3 2 H 3 ] M3
E3 3 3 3 2 2 3 @ M3
E6 3 3 3 2 2 3 @ M3
E 3 3 3 2 2 3 @ M3
ES 4 3 3 3 2 3 12 MH3
EQ 5 3 4 2 2 4 20 -
E10 3 4 4 2 H 4 12 | M
Ell 3 3 3 2 2 3 9 M3
E12 4 H 4 2 H 4 16 H
E13 5 H 5 2 H 5 1

;

=

g El4 5 H 4 2 H 4 0
EIS 3 H 3 2 H 3 ] M3
EL6 3 3 4 2 3 4 12 MH2
E17 4 H 4 2 H 4 16 H
EI8 3 4 3 2 H 4 12 | ME
E19 3 H 4 2 H 4 12 | ME
E20 5 4 4 2 2 4 0 -
E21 4 3 3 2 H 3 12| ME
E22 3 H 3 2 H 3 ] M3

3.4 Evaluasi Risiko

Evaluasi risiko dilakukan dengan metode
evaluasi kualitatif yaitu dengan mempetakkan
tingkat risiko berdasarkan nilai tingkat risiko.
Pemetaan risiko membantu untuk menunjukkan
variable risiko mana saja yang masuk dalam
kategori risiko low, medium, dan high.

Impact
1 2 3 4 5
1
2
B6, B7, C2,C3,
C4,D1, D2, D3,
Likelinood 3 Al | ELE3E4ES Ez‘ED;’ésl‘
ikelihoo E6,E7,E11,E15, ~"
E22
B2, B3, BS, D6,
4 E10,E16, E18,
E19
5 C1l

Gambar 3. 1 Hasil Evaluasi Risiko dengan
Probability-Impact Matrix

3.5 Respon Risiko
Respon

nilai
probabilitas dan dampak dari 41 variabel risiko
terdapat 15 kategori risk avoidance, 25 risk
reduction, dan 1 risk retention dapat dilihat pada
Tabel 3.3.

risiko  berdasarkan

Tabel 3. 3 Respon masing-masing Variabel Risiko
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Kategori - .
Risiko Kode Risiko Respon Risiko
wsiko 1 a1 [fiuktues nitai tukar Risk Retention
insiden keselamatan yang
B1 |menyebabkan kegiatan konstruksi Risk Avoidance
berhenti
B2 |kesadaran k3 yang buruk oleh staff Risk Reduction
E B3 |pekerjaterkena COVID-19 Risk Reduction
o} - "
3z aktivitas vendor terlambat akibat . .
u; B4 regulasi COVID Risk Reduction
X
) keterlambatan pengiriman kargo . .
= BS |akibat regulasi COVID Risk Reduction
perlambatan mobilisasi personel . .
B6 |\ arena protokol COVID Risk Reduction
B7 gangguan sipil seperti protes dan Risk Avoidance
kerusuhan
C1 |terjadinya kebakaran dan ledakan Risk Avoidance
c kerusakan properti akibat aktivitas . .
E c2 proyek Risk Avoidance
= C3 | kurangnya tenaga kerja yang terampil |Risk Avoidance
T N
s ketidakselarasan antara kontraktor
9 C4 | dengan owner yang berdampak buruk |Risk Reduction
E pada pelaksanaan proyek
keterlambatan pembayaran oleh . .
C5 | owner Risk Avoidance
kurangnya komunikasi antar staf . .
D1 pekerja Risk Avoidance
3 D2 |key personnel meninggalkan proyek  |Risk Avoidance
2 D3 |kekurangan personel Risk Reduction
§’ D4 |pekerja lokal yang malas-malasan Risk Avoidance
o pengiriman material yang disediakan
% D5 |owner tidak sesuai dengan jadwal Risk Reduction
o kritis sehingga menunda pekerjaan
keterlambatan pengadan material dan | _. .
D6 equipment Risk Reduction
E1 |masalah pada fungsi peralatan Risk Reduction
prosedur start-up dan SOP yang tidak | .. .
E2 tepat saat commissioning Risk Reduction
E3 |permitto wrok terlambat disetujui Risk Reduction
E4 |banjir Risk Avoidance
E5 |gempabumi Risk Avoidance
infrastrukt i lokasi ki . .
£6 mer;sa[juai ur umum di lokasi kurang Risk Reduction
keterlambatan mobilisasi personel . .
E7 dan peralatan konstruksi Risk Reduction
E8 |kondisi kerja yang tidak aman Risk Avoidance
9 t(:r:;r]\gnya informasi fasilitas bawah Risk Reduction
kondisi tanah yang tidak stabil yang
E10 |memiliki dampak besar pada desain  |Risk Reduction
dan biaya CIVIL &; Structure.
© jadwal proyek tidak akurat karena . .
£ El1 periade libur Risk Reduction
5
L ketidakakuratan as built drawing pada | _. .
g E12 exsisting Risk Reduction
%
x gambar as built drawing tidak . .
E13 |orsedia Risk Reduction
remaining strengthness for existing . .
E14 1 nies tidak teridentifikasi Risk Avoidance
kesalahan estimasi biaya atau . .
E15 penjadwalan Risk Reduction
pekerjaan tie-in lebih panjang dari . .
E16 perkiraan Risk Reduction
£17 E:?ﬂoa\am operasi yang direncanakan Risk Reduction
pemilik menolak material dengan . .
E18 |\ yalitas rendah dari kontraktor Risk Avoidance
special equipment/material tidak . .
E19 |tersedia di pasar Risk Avoidance
E20 |perubahan desain selama eksekusi Risk Reduction
han h kibat h . .
E21 s;gb;uizl azop akibat hazard baru Risk Reduction
E22 |estimasi biaya yang tidak akurat Risk Reduction

Berikut Tabel 3.4. adalah respon dan
perlakuan terhadap risiko dominan.
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Tabel 3. 4 Respon dan Perlakuan Terhadap Risiko Dominan Management Institute.
K;::;‘;” Kode Risiko Respon Risiko Perlakuan [4] Ryan, Cooper, & Tauer. (2013) RISK
: MANAGEMENT FOR DESIGN AND
Melakuk: gecekal
siden esclamtan vang Meldkuban pengecan. CONSTRUCT!ON: In Paper Knowledge .
Risie Bl ::ny;‘\hl:b}rnlk“\s?[ﬂn Risk voidance dan memastikan pekerjaan TOW&I’d a Medla HIStOfy Of Documents.
siko nstruksiberhentl sesuaidengan SOP dan H
Hstermal vl wcetad APD [5]. Santosa, B. (2009) Manajemen Proyek
Kon firmasi ulng jadwal i
tivios vendor et onfimasihng dva Konsep dan Implementasi. Graha limu.
B4 a . | COVID Risk Reduction pengiriman dengan .
pbat egulasi CO vendorperdatan wtama [6]. SNI. (2016). Sni lec/lso
9 E":"Ig':yﬁ'lnm"m“ fasilitas \p k Reduction  |Koordiasi dengan pemili 31010:2016. Manajemen Risiko, 187.
awan tanah dan melakukan survey
Koordinasi dengan pemilik|
ket as built ¢ Red dan melakukan survey
Ei2 drawing pada exsisting [Risk Reduction untuk membuat drawing
sesuai kondisiiil
Koordinasi dengan pemilik|
gambar as built drawing tidak . dan melakukan survey
El3 tersedia Risk Reduction untuk membuat drawing
sesuai kondisi riil
Risiko . Melakukan inspeksi rutin
Teknis peraining strengthness for dan sesuaidengan RBI
E14 fexisting pipes tidak Risk dvoidance [ G idak adanya
teridentifikasi \orosi berat
Mengkaji dan membahas
EI7 ;quldwownkopm‘slya:g Risk Reduction bersama men genai urgensi
irencanakan berubal pekerjaan
Setiap perubahan harus
dilakukan dengan
. |perubahan desain selama ) ) permintaan resmi dengan
B0 [ s Risk Reduction implikas i akan adanya

penambahan waktu
maupun biaya

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis  dan
pembahasan pada Bab 4, kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Hasil identifikasi risiko terdapat 41 variabel
risiko yang terdiri dari 1 risiko komersial, 7
risiko eksternal, 5 risiko manajemen, 6
risiko organisasi, dan 22 risiko teknis.

2. Hasil penilaian risiko dari 41 variabel risiko
yang teridentifikasi terdapat 8 kategori high
risk dan 33 kategori medium risk. Variabel
high risk menunjukkan bahwa risiko tidak
dapat diterima dan diperlukan perlakuan
untuk  pengendalian  risiko  tersebut,
sedangkan kategori medium risk
menunjukkan bahwa risiko dapat diterima
tetapi masih memerlukan pengendalian
risiko yang efektif.

3. Respon risiko berdasarkan nilai probabilitas
dan dampak dari 41 variabel risiko terdapat
15 kategori risk avoidance, 25 risk
reduction, dan 1 risk retention.
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